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Abstrak
 

Kematian merupakan salah satu tahap dalam lingkaran hidup yang pasti akan dilalui oleh setiap manusia di

dunia. Dalam agama Buddha Jepang sendiri, manusia yang meninggal tidak akan terputus begitu saja

hubungannya dengan dunia ini karena kapanpun ia bisa `kembali' untuk melihat dunianya yang dulu.

Yanagita Kunio dalam konsepnya mengenai arwah Ieluhur, mengatakan bahwa meskipun manusia

meninggal, rohnya akan tetap tinggal di tempat dimana ia berada selama hidupnya, dan tidak akan pergi

jauh.Kematian juga bukan berarti terpisahnya manusia dari kehidupan. Justru kematian merupakan awal dari

kehidupan yang baru setelah manusia menjalani hidup di dunia ini atau kono yo. Kehidupan baru itu

disebabkan karena manusia akan menjalani reinkarnasi di antara enam alam yang disebut dengan rokudo.

Enam alam itu adalah jigoku (neraka), gaki (alam setan kelaparan), chikusho (alam hewan), alam manusia,

alam ashura, dan alam dewa. Menurut agama Buddha, karena kematian merupakan salah satu tahap dalam

lingkaran hidup yang memegang peranan panting dalam proses reinkarnasi, ritus untuk menangani kematian

tersebut diselenggarakan dengan sebaik-baiknya. Upacara kematian yang diselenggarakan di Jepang ini

dilakukan tidak hanya dalam tata cara agama Buddha saja namun juga dalam tata cara agama Kristen

(khatolik dan Protestan), Shinto maupun mushukyo (tidak beragama). Meskipun beraneka ragam, upacara

kematian yang dilakukan di Jepang sebagian besar umumnya masih dalam tata cara agama Buddha atau

bukyo sogi.Upacara kematian menurut agama Buddha di Jepang ini mempunyai kaitan dengan leluhur

karena upacara kematian itu sendiri merupakan awal dari proses dimana manusia akan menjadi sosen

(leluhur). Setelah upacara kematian, arwah orang yang meninggal itu akan melalui proses upacara

peringatan yang dibuat oleh keluarga almarhum yang disebut dengan hoji. Setelah hoji yang terakhir yaitu

tomurai age, barulah arwah orang yang meninggal itu bisa masuk ke dalam kelompok Ieluhur dan menjadi

sorei (arwah leluhur). Untuk memelihara arwah leluhur supaya tetap menjaga kelangsungan dan

keselamatan ie-nya, para keturunannya mengadakan upacara persembahan secara periodik seperti Obon

matsuri yang tujuannya tidak lain adalah untuk menghormati arwah leluhumya. Selain itu, upacara tersebut

juga mempunyai makna lain yaitu untuk menjaga kontak antara kono yo (dunia ini) dengan ano yo (dunia

orang mati).
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